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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of variables (1) the principal's leadership 

style on organizational culture, (2) the principal's leadership style on job satisfaction, 

(3) organizational culture on teacher work commitments, (4) job satisfaction on teacher 

work commitments, (5) the principal's leadership style on teacher work commitments. 

Research respondents were MAN 1 and MAN 2 Pekanbaru teachers, totaling 165 

people with a sample of 117. Data analysis used was path analysis. The results showed 

that there was a direct influence on the principal's leadership style on organizational 

culture, there was a direct influence on the principal's leadership style on job 

satisfaction, there was a direct influence on organizational culture on teacher work 

commitments, and there was a direct effect on job satisfaction on teacher work 

commitments, there was a direct influence on style the principal's leadership towards 

the teacher's work commitment. 

 

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction, Principal's leadership style and 

teacher's work commitment. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel (1) gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya organisasi, (2) gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kepuasan kerja,(3) budaya organisasi terhadap komitmen kerja 

guru, (4) kepuasan kerja terhadap komitmen kerja guru,(5) gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap komitmen kerja guru. Responden penelitian adalah guru MAN 1 dan 

MAN 2 Pekanbaru yang berjumlah 165 orang dengan sampel 117. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis jalur (path analisis). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap budaya organisasi, 

terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan 

kerja, terdapat pengaruh langsung  budaya organisasi terhadap komitmen kerja guru, 

dan terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap komitmen kerja guru, terdapat 

pengaruh langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Gaya kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Komitmen Kerja guru. 
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PENDAHULUAN  

 Dunia pendidikan mempunyai 

peran yang penting bagi pengembangan 

sumber daya manusia untuk 

menciptakan masyarakat yang 

berkualitas. Berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan telah 

dilakukan oleh pemerintah maupun 

pihak swasta.  Untuk mencapai 

masyarakat yang berkualitas dibutuhkan 

keselarasan berbagai pihak dalam 

mengembangkan sumber daya  

manusia. Penyelenggaraan pendidikan 

berkualitas merupakan prasyarat bagi 

terciptanya peningkatan sumber daya 

manusia. 

 Guru merupakan faktor kunci 

keberhasilan pendidikan, karena  

dengan adanya keberadaan guru sangat 

berpengaruh terhadap semua sumber 

daya pendidikan yang ada seperti, 

sarana dan prasarana, biaya, teknologi, 

dan informasi dapat berfungsi dengan 

baik apabila guru memiliki komitmen 

yang kuat dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawabnya, untuk terus 

memperbaiki kualitas pendidikan dan 

menghasilkan generasi penerus bangsa 

yang mampu bersaing pada tingkat 

nasional maupun tingkat internasional. 

 Guru merupakan orang yang 

sangat berpengaruh dalam proses 

belajar mengajar. Sebagai pelaksana 

pendidikan guru memegang peranan 

penting dalam penentuan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab menyampaikan 

pelajaran, tetapi juga harus dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

 Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan  Dosen 

pada pasal 7 ayat 1b menyatakan bahwa 

guru  harus  memiliki  komitmen  untuk  

meningkatkan  mutu  pendidikan, 

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. 

Pasal tersebut menegaskan bahwa peran 

dan  fungsi  guru  dalam  meningkatkan  

mutu  pendidikan  hendaknya  

didasarkan pada  komitmen  guru, dan 

pemerintah mensyaratkan  para  guru  

untuk  memiliki komitmen dalam  

melaksanakan  tugas-tugas  

keguruannya. 

Komitmen organisasi diartikan 

oleh Robbins dan Judge (2009:113) “the 

degree to which on employee identifies 

with a particular organization and its 

goals and wishes to mantaian 

membership in the organization” 

mendefinisikan komitmen sebagai 

keadaan dimana dimana seorang 

pegawai memihak pada suatu organisasi 

dan tujuan-tujuan serta keinginan-

keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaanya dalam organisasi.  

Colquit, LePine, Wasson 

(2009:34) menjelaskan hal-hal yang 

mempengaruhi komitmen organisasi 

adalah cara kerja seseorang yaitu berupa 

variabel: kepuasan kerja, beban/tekanan 

kerja, motivasi kerja, kepercayaan dan 

kemampuan pengambilan keputusan. 

Selanjutnya dijelaskan variabel yang 

mempengaruhi cara kerja seseorang 

(individual mechanisms) adalah: (1) 

mekanisme pekerjaan seseorang yaitu 

budaya organisasi dan struktur 

organisasi; (2) mekanisme kelompok 

yaitu gaya dan perilaku pemimpin, 

kekuatan pemimpin dan pengaruhnya, 

tim kerja, karakter dari tim; (3) karakter 

indvidu yaitu berupa kepribadian dan 

nilai budaya seseorang; dan (4) 

kemampuan seseorang. 

Guru yang memiliki komitmen 

yang baik pada dirinya cenderung aktif 

dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, didalam sebuah 

organisasi sangat diperlukan komitmen 

pada setiap anggota, jika anggota 

organisasi telah memiliki komitmen 

pada dirinya, maka akan cenderung 

bekerja secara optimal sehingga dapat 

mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga 

dan waktunya pekerjaanya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti yang pada tanggal 17 Januari 

2019  di MAN 1 Pekanbaru, dan MAN 

2 Pekanbaru ditemukan bahwa 

komitmen organisasi guru madrasah 

masih rendah hal ini dapat dilihat dari 

beberapa fenomena : (1) guru belum 

sepenuhnya memiliki tanggung jawab 

kerja yang maksimal, ditunjukkan 

dengan masih ada guru sering terlambat, 

tidak disiplin masuk dan pulang, 

meninggalkan kelas sebelum jam 

pelajaran berakhir, bahkan ada beberapa 

guru yang datang hanya untuk 

melakukan finger print, (2) guru belum 

sepenuhnya memberikan pelayan 

terbaik kepada peserta didik, 

ditunjukkan dengan masih ada guru 

yang belum menyiapkan/ 

mempersiapkan program pengajaran 

seperti membuat Silabus, RPP, Media 

pembelajaran, analisis butir soal, dan 

kisi-kisi soal, jarang melakukan 

program penilaian yaitu remedial, 

pengayaan dan memberikan umpan 

balik atau evaluasi kepada siswa dan 

jarang melakukan inovasi dalam 

pembelajaran, (3) kurangnya kepedulian  

guru terhadap organisasi ditunjukkan 

dengan masih ada guru yang tidak 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan di 

sekolah seperti brifing, rapat dinas guru, 

upacara bendera dan kegiatan lain yang 

diadakan di madrasah. (4) guru belum 

menunjukkan teladan yang baik dalam 

mengikuti aturan-aturan organisasi 

sekolah seperti, tidak menggunakan 

baju dinas sesuai aturan  sekolah. (5) 

lemahnya teamwork, ditunjukkan masih 

ada guru yang tidak mengikuti KKG 

(Kelompok Kerja Guru), dan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata pelajaran) dan 

kegiatan pengembangan diri 

Berbagai persoalan tersebut 

merupakan cerminan dari rendahnya 

komitmen kerja guru di sekolah yang 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 

Maka untuk mencermati berbagai 

fenomena tersebut, perlu untuk 

menyelidiki lebih lanjut penyebab dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya komitmen kerja guru. 

Diantaranya yang diduga 

mempengaruhi komitmen kerja guru 

adalah  faktor budaya organisasi . 

Budaya organisasi yang kondusif dapat 

menggerakkan orang-orang dalam satu 

organisasi untuk melakukan aktivitas 

kerja. Adanya budaya organisasi yang 

baik, guru akan merasa bahwa sekolah 

adalah tempat bersosialisasi, tempat 

berdiskusi, dan tempat bekerja yang 

menyenangkan. Setiap budaya 

organisasi sekolah yang baik akan 

menciptakan suasana kerja yang lebih 

baik serta mendukung komitmen kerja 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Selain budaya organisasi faktor 

yang mempengaruhi komitmen kerja 

guru adalah kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan. Kepuasan kerja 

merupakan faktor penting ketika 

individu bekerja. Kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh guru akan sangat 

memengaruhi komitmen guru terhadap 

pekerjaannya. Organisasi yang mampu 

memberikan kepuasan kerja yang tinggi 

terhadap guru maka organinisasi 

tersebut akan mudah dalam membina 

guru. 

 Kepala sekolah adalah 

pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan sangat besar dalam 

mengembangkan pendidikan. 

Berkembangnya semangat kerja, kerja 

sama yang harmonis, minat terhadap 

perkembangan kualitas pendidikan, 

suasana kerja yang menyenangkan serta 

perkembangan kualitas profesional guru 

banyak ditentukan oleh kepemimpinan 

kepala sekolah. 

 Gaya kepemimpinan adalah cara 

yang digunakan pemimpin dalam 

memengaruhi para pengikutnya 

(Mulyasa,2009:108). Dengan model dan 

gaya kepemimpinan tertentu seorang 
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pemimpin mampu membangun 

komitmen guru. Cara berkomunikasi, 

mengawasi guru serta cara kepala 

sekolah mendelegasikan wewenang 

dapat berpengaruh terhadap komitmen 

kerja guru. Memperhatikan fenomena 

tersebut maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Organisasi, 

Kepuasan Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Komitmen Kerja Guru  

MAN 1 Dan MAN 2 Pekanbaru”. 

KAJIAN TEORI.  

1. Komitmen Kerja 

Menurut Mowday dalam Sopiah 

(2008:155)  Komitmen kerja sebagai 

istilah lain dari komitmen 

organisasional. Komitmen 

organisasional merupakan dimensi 

perilaku penting yang dapat digunakan 

untuk menilai kecenderungan guru 

untuk bertahan sebagai anggota 

organisasi. Komitmen organisasional 

merupakan identifikasi dan keterlibatan 

seseorang yang relatif kuat terhadap 

organisasi. Komitmen organisasional 

adalah keinginan anggota organisasi 

untuk mempertahankan keanggotaannya 

dalam organisasi dan bersedia berusaha 

keras bagi pencapaian tujuan organisasi.   

Menurut Mathis dan Jackson 

dalam Busro (2018:71) memberikan 

definisi komitmen organisasi 

merupakan tingkat kepercayaan dan 

penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan 

organisasi dan mempunyai keinginan 

untuk tetap ada di dalam organisasi 

tersebut.  

Komitmen organisasi adalah 

ikatan keterkaitan individu dengan 

organisasi, sehingga individu tersebut 

“merasa memiliki” organisasinya. 

Komitmen menunjukkan keyakinan dan 

dukungan yang kuat terhadap nilai dan 

sasaran yang ingin dicapai oleh 

organisasi. Komitmen organisasi yang 

tinggi dapat diperlukan dalam sebuah 

organisasi, karena terciptanya komitmen 

yang tinggi akan memengaruhi situasi 

kerja yang profesional. Komitmen 

organisasi bisa tumbuh disebabkan 

karena individu memiliki ikatan 

emosional terhadap organisasi yang 

meliputi dukungan moral dan menerima 

nilai yang ada serta tekad dari dalam 

diri individu untuk berbuat sesuatu agar 

dapat menunjang keberhasilan 

organisasi sesuai dengan tujuan dan 

lebih mengutamakan kepentingan 

organisasi dibandingkan dirinya sendiri.  

  Komitmen organisasi diartikan 

oleh Robbins dan Judge(2009:113) “the 

degree to which on employee identifies 

with a particular organization and its 

goals and wishes to mantaian 

membership in the 

organization”mendefinisikan komitmen 

sebagai keadaan dimana dimana 

seorang pegawai memihak pada suatu 

organisasi dan tujuan-tujuan serta 

keinginan-keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaanya dalam 

organisasi. 

  Menurut Luthans (2008:147) 

komitmen sebagai:Organizational 

commitment is most often defined as 1) 

a strong desire to remain a member of 

aprticular organization; 2) a 

williagness to exert high levels of effort 

on behalf of the organization; and 3) a 

define belief in, and acceptance of, the 

value and goals of the 

organization.Komitmen organisasi 

sering dimaknai sebagai : 1) hasrat yang 

kuat untuk tetap menjadi anggota suatu 

organisasi; 2) kesediaan untuk bekerja 

keras atas nama organisasi; dan 3) 

kepercayaan tertentu dan penerimaan 

individu terhadap nilai dan tujuan 

organisasi.   

  Dari beberapa definisi yang 

diuraikan di atas dapat sintesiskan 

bahwa komitmen kerja guru adalah 

kemauan yang kuat dari  guru untuk 
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tetap berada , bekerja, dan rasa memiliki 

organisasi.  

2. Budaya Organisasi 

Colqiut, Le Pine, dan Wesson 

(2009:547) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan berbagai 

pengetahuan sosial dalam sebuah 

organisasi mengenai aturan, norma, dan 

nilai-nilai yang membentuk sikap dan 

perilaku karyawan. 

Menurut Sutrisno (2011:2) 

budaya organisasi didefinisikan sebagai 

perangkat sistem nilai-nilai (values), 

keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-

asumsi (assumptions) atau norma-

norma yang telah berlaku, disepakati 

dan diikuti oleh para anggota suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku 

dan pemecahan masalah-masalah 

organisasinya. Budaya organisasi 

merupakan suatu kekuatan sosial yang 

tidak tampak, yang dapat menggerakkan 

orang-orang dalam suatu organisasi 

untuk melakukan aktivitas kerja. Secara 

tidak sadar tiap-tiap orang didalam 

suatu organisasi mempelajari budaya 

yang berlaku di dalam organisasinya. 

Menurut Luthans (2009:158-

159) organizational culture can defined 

as the shared values and beliefs that 

enable members to understand their 

roles and the  norms of the 

organization. Budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai nilai-nilai dan 

keyakinan bersama yang 

memungkinkan anggota untuk 

memahami peran mereka dan norma-

norma organisasi. 

Wirawan (2007:10) menyatakan 

bahwa budaya organisasi sebagai 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, 

filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya (isi budaya organisasi) yang 

dikembangkan dalam waktu yang lama 

oleh pendiri, pemimpin dan anggota 

organisasi yang disosialisasikan dan 

diajarkan kepada anggota baru serta 

diterapkan dalam aktifitas organisasi 

sehingga mempengaruhi pola pikir, 

sikap dan pola perilaku anggota 

organisasi dalam memproduksi produk, 

melayani para konsumen dan mencapai 

tujuan organisasi.  

Budaya organisasi adalah suatu 

kebiasaan yang telah berlangsung lama 

dan dipakai serta diterapkan dalam 

kehidupan aktifitas kerja sebagai salah 

satu pendorong untuk meningkatkan 

kualitas kerja para karyawan dan 

manajer perusahaan (Fahmi, 2011:95). 

 Menurut Robbins (2002:284) 

budaya organisasi mendorong 

terciptanya komitmen organisasi dan 

meningkatkan konsistensi sikap 

karyawan. Adanya rasa kekeluargaan 

dan keterikatan yang tinggi, rasa saling 

menghargai dan keinginan untuk saling 

membantu diantara sesama guru dapat 

meningkatkan rasa nyaman dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas dan kesetiaan terhadap institusi 

dan akan mengurangi keinginan untuk 

keluar dari institusi. Budaya organisasi 

yang kondusif sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan komitmen 

organisasi. 

Dari beberapa definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli dapat 

disintesiskan bahwa budaya organisasi 

merupakan nilai,norma dan keyakinan 

yang dijadikan acuan dan dianut 

bersama oleh anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

3. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja (job satisfaction) dapat 

didefinisikan sebagai suatu 

perasaanpositif tentang pekerjaan 

seseorang yangmerupakan hasil dari 

sebuah 

evaluasikarakteristiknya.Seseorang 

dengan tingkatkepuasan kerja yang 

tinggi memiliki perasaan-

perasaanpositif tentang pekerjaan 

tersebut,sementara seseorang yang tidak 
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puas memilikiperasaan-perasaan yang 

negatif tentangpekerjaan tersebut 

(Robbins & Judge,2009:99). 

Rivai & Sagala (2009:856) 

mengemukakan kepuasan kerja 

merupakan evaluasiyang 

menggambarkan seseorang 

atasperasaaan sikapnya senang atau 

tidak senang,puas atau tidak puas dalam 

bekerja.Kepuasankerja pada dasarnya 

merupakan sesuatu yangbersifat 

individu.Setiap individu 

memilikitingkat kepuasan kerja yang 

berbeda sesuaidengan sistem nilai yang 

berlaku pada dirinya.Semakin tinggi 

penilaian terhadap kegiatan dirasakan 

sesuai dengan keinginan individu, maka 

makin tinggi kepuasannya terhadap 

kegiatan tersebut. 

Menurut Hasibuan (2012: 203) 

mengatakan kepuasan kerja dalam 

pekerjaan adalah kepuasan kerja yang 

dinikmati dalam pekerjaan dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, peralatan, dan 

suasana lingkungan kerja yang baik. 

Pegawai yang lebih suka menikmati 

kepuasan kerja dalam pekerjaan akan 

lebih mengutamakan pekerjaannya dari 

pada balas jasa walaupun balas jasa itu 

penting. Kepuasan kerja mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan pegawai, artinya 

kepuasan diperoleh dari pekerjaan maka 

kedisiplinan pegawai baik. Sebaliknya 

jika kepuasan kerja kurang tercapai dari 

pekerjaannya maka kedisiplinan 

pegawai rendah, untuk itu pihak 

organisasi juga perlu memperhatikan 

kepuasan kerja pegawai. 

Kepuasan kerja adalah perasaan 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkanpada diri pegawai yang 

berhubungan dengan pekerjaannya 

maupun dengan kondisi dirinya. 

Perasaan yang berhubung dengan 

pekerjaan melibatkan aspek-aspek 

seperti upah atau gaji yang diterima, 

kesempatan pengembangan karir, 

hubungan dengan pegawai lainnya, 

penempatan kerja, jenis pekerjaan, 

struktur organisasi perusahaan, mutu 

pengawasan. Sedangkan perasaan yang 

berhubungan dengan dirinya, antara lain 

umur, kondisi kesehatan, kemampuan, 

pendidikan (Mangkunegara, 2007:117). 

Kepuasan kerja adalah suatu 

sikap pegawai terhadap pekerjaannya 

yang berhubungan dengan situasi kerja, 

kerja sama antar pegawai, imbalan yang 

diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis. 

Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan 

hasil dari sejumlah sikap khusus 

individu faktor-faktor dalam pekerjaan, 

penyesuaian diri individu, dan 

hubungan sosial individu di luar 

pekerjaan sehingga menimbulkan sikap 

umum individu terhadap pekerjaan yang 

di hadapinya (Sutrisno, 2014:74). 

Menurut Wirawan (2013:698) 

kepuasan kerja merupakan fenomena 

yang banyak dibahas oleh pakar 

psikologi, prilaku organisasi dan 

manajemen sumber daya manusia dan 

dihubungankan dengan kepemimpinan 

dan variabel lainnya.Kepuasan kerja 

adalah persepsi orang mengenai 

berbagai aspek dari 

pekerjaannya.pengertian persepsi 

berupa sikap positif atau negatif.  

Kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya.Sikap ini 

dicerminkan oleh moral 

kerja.Kedisiplinan, dan prestasi 

kerja.Kepuasan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi 

dalam dan luar pekerjaan (Hasibuan, 

2012:202). 

Menurut Robbins dalam Busro 

(2018:101) mengatakan, kepuasan kerja 

merupakan perasaan positif tentang 

suatu pekerjaan yang merupakan hasil 

evaluasi dari beberapa karakteristik. 

Perasan positif maupun negatif yang 

dialami karyawan menyebabkan 
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seseorang dapat mengalami kepuasan 

maupun ketidakpuasan kerja. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat 

disintesiskan bahwa Kepuasan kerja 

adalah ungkapan  perasaan seseorang 

yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan yang berkaitan dengan 

pekerjaannya. 

4. Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Gaya  kepemimpinan  menggambarkan 

dari  falsafah  yang konsisten,   

keterampilan,   sifat   dan   sikap   yang   

mendasari   perilaku   seseorang.   Gaya   

kepemimpinan   akan menunjukkan 

langsung tentang keyakinan seorang 

pemimpin terhadap kemampuan 

bawahannya. Artinya gaya 

kepemimpinan  adalah,  perilaku  dan  

strategi,  sebagai  hasil  kombinasi  dari  

falsafah,  keterampilan,  sifat,  sikap, 

yang   sering   diterapkan   dari   

seorang   pemimpin   ketika   ia   

mencoba   mempengaruhi   kinerja   

bawahannya (Rorimpandey, 2013).  

Gaya kepemimpinan itu sendiri 

merupakan suatu pola perilaku yang 

ditampilkan sebagai pimpinan ketika 

mencoba memengaruhi perilaku orang 

lain. Oleh karena perilaku yang 

diperlihatkan oleh bawahan pada 

dasarnya adalah respon bawahan 

terhadap gaya kepemimpinan yang 

dilakukan pada mereka.  

Gaya kepemimpinan lainnya 

didefinisikan sebagai teknik-teknik gaya 

kepemimpinan dalam memengaruhi 

bawahannya dalam melaksanakan 

tugasnya berdasarkan kewenangan dan 

kekuasaan untuk melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen (Suyanto, 2008).  

Robbins dan Coulter, (2012) 

menyatakan gaya Pemimpin adalah 

seseorang yang dapat memengaruhi 

orang lain dan yang memiliki otoritas 

manajerial. Sedangkan kepemimpinan 

adalah apa yang para pemimpin 

lakukan, yaitu proses memimpin 

kelompok dan mempegaruhi kelompok 

untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut Gibson dalam 

Samsuddin (2018:37),  gaya 

kepemimpinan merupakan cara yang 

dilakukan seorang pemimpin dalam 

memengaruhi perilaku maupun pikiran 

bawahannya sehingga mampu 

menjalankan tugasnya dalam upaya 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Gaya Kepemimpinan adalah 

proses untuk memengaruhi orang lain 

untuk memahami dan setuju dengan apa 

yang perlu dilakukan dan bagaimana 

tugas itu dilakukan secara efektif, serta 

proses untuk memfasilitasi upaya 

individu dan kolektif untuk mencapai 

tujuan bersama (Yukl, 2010).   

Menurut Thoha (2013:49) 

bahwa gaya Kepemimpinan merupakan 

norma perilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain seperti yang ia lihat.  

Sedangkan Rivai (2014:42) 

menyatakan gaya Kepemimpinan 

adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pimpinan untuk memengaruhi bawahan 

agar sasaran organisasi tercapai atau 

dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Gaya kepemimpinan yang 

menunjukkan, secara langsung maupun 

tidak langsung, tentang keyakinan 

seorang pimpinan terhadap kemampuan 

bawahannya. Artinya  

gaya kepemimpinan adalah perilaku dan 

strategi, sebagai hasil kombinasi dari 

falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang 

sering diterapkan seorang pemimpin 

ketika ia mencoba memengaruhi kinerja 

bawahannya. 

 Thoha dalam Busro (2018:226) 

menyatakan, bahwa gaya 

kepemimpinan adalah suatu pola 

perilaku yang konsisten yang kita 
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tunjukkan dan diketahui oleh pihak lain 

ketika kita berusaha memengaruhi 

kegiatan-kegiatan orang lain. 

Suparyadi (2015: 454- 456) 

menyatakan adanya beberapa faktor 

yang memengaruhi terbentuknya 

komitmen organisasi, salah satunya, 

faktor internal. Faktor internal 

organisasi berupa ganjaran, pemimpin, 

rekan kerja dan kebijakan organisasi. 

Ganjaran yang diberikan oleh organisasi 

baik berupa gaji, promosi, pekerjaan 

yang menantang dapat memengaruhi 

tingkat komitmen invidu pada 

organisasinya. Gaya kepemimpinan 

dapat berpengaruh pada kesetiaan atau 

loyalitas anggota terhadap organisasi.  

Berdasarkan pengertian dari 

para ahli di atas, maka disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah salah 

satu cara yang dipergunakan oleh 

seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi, mengarahkan dan 

mengendalikan perilaku orang lain 

untuk mencapai suatu tujuan 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian dalam 

penelitian menggunakan metode survey 

dengan teknik korelasi. Pendekatan 

analisis yang dilakukan dalam peneltian 

ini adalah analisis jalur (path analisis). 

Subjek penelitian adalah 165 guru 

MAN 1 dan MAN 2 Pekanbaru. Jumlah 

sampel 117 Responden dengan teknik 

pengambilan sampel dengan cara 

proporsional random sampling dengan 

taraf signifikansi 0,05. Pengumpulan 

data dalam peenelitian ini menggunakan 

kuisioner dengan menggunakan skala 

likert. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini akan 

mengaitkan temuan-temuan peneltian 

dengan teori-teori yang relevan. 

 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Budaya Organisasi (Jalur 

1) 

Berdasarkan hasil output pada tabel 

ANOVA diperoleh nilai F sebesar 

34.538  dengan nilai probabilitas (sig) = 

0,000, karena  nilai sig < 0.05, maka 

keputusannya Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 

adalah terdapat signifikan. Artinya 

terdapat pengaruh antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

budaya organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel Model Summary  diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,231 atau 23%. Artinya 

dalam penelitian ini gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi budaya organisasi 

sebesar 23% dan sisanya 77 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

menjadi bagian dari penelitian ini. 

 

Besar koefisien residu ∈1 = 

√1 − 0,231 = 0,877. Dengan demikian 

dapat digambarkan persamaan 

strukturalnya X1 =  𝑃𝑥3𝑥1 + ∈1  

X1 = 0,481X1+ 0,877. 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Agus Anas Fuadi (2014) dengan judul 

penelitian pengaruh kepemimpinan, 

budaya organisasi dan kepuasan kerja 

terhadap produktivitas kerja guru 

dengan komitmen organisasi sebagai 

moderating. Hasil peneltiannya 

menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

budaya organisasi. 

 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kepuasan Kerja (Jalur 2) 

Berdasarkan hasil analisis 

Standardized Coefficients diperoleh 

nilai koefisien jalur pada   X3 terhadap 

X2 sebesar 0,471, dan pada kolom sig 

(signifikansi) diperoleh nilai sig sebesar 

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 
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adalah signifikan. Artinya terdapat 

pengaruh langsung positif antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kepuasan kerja guru. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh nilai koefisien 

determinan atau kontribusi R Square 

sebesar 0,215 dengan koefisien residu 

∈1 = √1 − 0,215 = 0,886. Artinya 

dalam penelitian ini gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 

88,6% dan sisanya 11,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak menjadi 

bagian dari penelitian ini.   

 Temuan penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Deasy Rachmawati 

Aziizah (2018) dengan judul penelitian 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan budaya organisasi terhadap 

kinerja guru dengan kepuasan kerja, 

hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan kerja. Dengan adanya 

perhatian pimpinan terhadap gaji/upah 

dapat meningkatkan kepuasan kerja 

guru. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi, 

Kepuasan Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Komitmen Kerja Guru 

(Jalur3). 

1. Pengujian secara individu jalur 3 

a. Budaya Organisasi Terhadap 

Komitmen kerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel  Coefficients  pada kolom sig 

(signifikansi) diperoleh nilai sig sebesar 

0.027 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 

adalah signifikan. Artinya terdapat 

pengaruh antara budaya organisasi 

terhadap komitmen kerja guru.   

Budaya organisasi berpengaruh 

terhadap komitmen kerja guru. Dari 

hasil perhitungan  Standardized 

Coefficients beta didapat pengaruh 

positif budaya organisasi terhadap 

komitmen kerja guru sebesar 0,0542  

=0,291 atau 0,29%. Artinya dalam 

penelitian ini budaya organisasi 

mempengaruhi komitmen kerja guru 

sebesar 0,29%. 

Menurut Robbins (2012:284) 

mengemukakan bahwa budaya 

organisasi mendorong terciptanya 

komitmen kerja dan meningkatkan 

konsistensi sikap karyawan. Adanya 

rasa kekeluargaan dan keterikatan yang 

tinggi, rasa saling menghargai dan 

keinginan untuk saling membantu 

diantara sesama guru dapat 

meningkatkan rasa nyaman dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sehingga meningkatkan 

loyalitas dan kesetiaan terhadap 

pekerjaan.   

. 

b. Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Komitmen Kerja 

Guru 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel Coefficients  pada kolom sig 

(signifikansi) diperoleh nilai sig sebesar 

0. 033< 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 

adalah signifikan. Artinya terdapat 

pengaruh antara kepuasan kerja 

terhadap komitmen kerja guru.  

Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap komitmen kerja guru. Dari 

perhitungan Standardized Coefficients 

beta sebesar 0,3322   = 0,110. atau 11,%. 

Artinya dalam penelitian ini budaya 

organisasi mempengaruhi komitmen 

kerja guru sebesar 11% dan sisanya 

89% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak menjadi bagian dari penelitian ini.   

Menurut Wibowo, (2013) 

mengemukakan bahwa karyawan yang 

mendapatkan tingkat kepuasan kerja 

yang lebih tinggi cendrung merasa 

tingkat affective commitment dan 

normative commitment tinggi. Senada 



Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan),  Desember 2020  Volume 8, No 2 
p-ISSN 2338-5278   https://jmp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JMP/index 

132 
 

dengan pendapat Parwita , (2013) dalam 

hasil penelitiannya, menjelaskan bahwa 

karyawan yang sudah terpenuhi 

kepuasan instrinsiknya akan 

menunjukkan kepedulian yang tinggi 

kepada perusahaan tempatnya bekerja.  

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasan kerja tinggi maka tingkat 

komitmen terhadap organisasi akan 

tinggi pula.    

 

c. Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Komitmen 

Kerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.16 Coefficients  pada kolom sig 

(signifikansi) diperoleh nilai sig sebesar 

0.007 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 

adalah signifikan. Artinya terdapat 

pengaruh antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap komitmen kerja 

guru.  

Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap komitmen kerja guru. Dari 

perhitungan Standardized Coefficients 

beta sebesar 0,2512  = 0,063 atau 6,3 %. 

Artinya dalam penelitian ini gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi komitmen kerja guru 

sebesar 6,3%. 

Suparyadi (2015: 454- 456) 

menyatakan adanya beberapa faktor 

yang memengaruhi terbentuknya 

komitmen organisasi, salah satunya, 

faktor internal. Gaya kepemimpinan 

dapat berpengaruh pada kesetiaan atau 

loyalitas anggota terhadap organisasi. 

Dengan model dan gaya kepemimpinan 

tertentu seorang pemimpin mampu 

membangun komitmen kerja guru.  

 

2. Pengujian secara bersama-sama 

atau simultan  

Berdasarkan hasil output pada 

tabel ANOVA diperoleh nilai F sebesar 

16.018 dengan nilai probabilitas (sig) = 

0,000, karena  nilai sig < 0.05, maka 

keputusannya Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur 

adalah terdapat signifikan. Artinya 

terdapat pengaruh antara budaya 

organisasi, kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah secara 

bersama-sama  terhadap komitmen kerja 

guru. 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.18 diperoleh nilai koefisien 

determinan atau kontribusi R Square 

sebesar 0,298 atau 29,8 %. Artinya 

dalam penelitian ini gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 

29,8% dan sisanya 70,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak menjadi 

bagian dari penelitian ini.   

Besar koefisien residu ∈3 = 

√1 − 0,298 = 0,837. Maka kerangka 

hubungan kausal empiris antara   𝐗𝟏 

, 𝐗𝟐,  dan 𝐗𝟑 terhadap Y dapat dibuat  

persamaan strukturalnya sebagai 

berikut:  

 Y = PY1X1 + PY2X2 + PY3X3 + ∈3  

 



Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan),  Desember 2020  Volume 8, No 2 
p-ISSN 2338-5278   https://jmp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JMP/index 

133 
 

 
Gambar 1.  

Diagram Jalur Variabel Penelitian Hasil Hengujian Hipotesis 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penguj ian  hipotesi s  

dan pembahasan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung gaya 

kepemimpinan kepala sekolah (X3)  

terhadap budaya organisasi 

guru(X1) MAN 1 dan MAN 2 

Pekanbaru. 

2. Terdapat pengaruh langsung positif 

gaya kepemimpinan kepala sekolah 

(X3)  terhadap kepuasan kerja guru 

(X1) MAN 1 dan MAN 2 

Pekanbaru. 

3. Terdapat pengaruh langsung 

budaya organisasi (X1)  dengan 

komitmen kerja guru (Y) MAN 1 

dan MAN 2 Pekanbaru.   

4. Terdapat   p eng a ru h  langsung 

kepuasan kerja (X2)  dengan 

komitmen kerja guru (Y) MAN 1 

dan MAN 2 Pekanbaru. Kepuasan 

kerja guru dapat juga 

menentukan dan memberikan 

kontribusi terhadap komitmen 

kerja guru MAN 1 dan MAN 2 

Pekanbaru.  

5. Terdapat pengaruh langsung gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

(X3)  dengan komitmen kerja guru 

(Y) MAN 1 dan MAN 2 

Pekanbaru. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

dapat juga menentukan dan 

memberikan kontribusi 

terhadap komitmen kerja MAN 1 

dan MAN 2 Pekanbaru .  

 

Implikasi  

Bertitik kesimpulan di atas, maka 

implikasi hasil penelitian ini akan 

diarahkan kepada upaya peningkatan 

komitmen kerja guru melalui variabel 

budaya organisasi, kepuasan kerja, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah. 

1. Aspek budaya organisasi 

merupakan salah satu unsur yang 

penting dalam upaya meningkatkan 

komitmen kerja guru karena 

budaya organisasi yang baik 

merupakan faktor penentu dalam 

meningkatkan komitmen kerja 

guru. Upaya-upaya yang dapat 

dilakukan oleh seorang guru dalam 

memperbaiki budaya organisasi 

adalah membangun kebersamaan 

dan kekompakan serta menambah 

frekuensi kegiatan bersama yang 

bermanfaat seperti kegiatan MGMP 

dan team work, dengan begitu jarak 

diantara sesama guru akan semakin 

dekat dan intens sehingga dapat 

membentuk komitmen kerja yang 

baik antara sesama guru. 
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2. Dengan adanya pengaruh kepuasan 

kerja terhadap komitmen kerja 

guru, sebaiknya kepala sekolah 

dapat menciptakan suasana kerja 

yang dapat mendorong guru 

melaksanakan proses belajar 

mengajar baik berupa ruangan 

guru, alat mengajar infocus atau 

alat peraga dan juga dana insentif. 

3. Aspek gaya kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan salah satu 

unsur yang penting dalam upaya 

meningkatkan komitmen kerja 

guru. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

gaya kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap terbentuknya komitmen 

kerja guru oleh karena itu 

sebaiknya gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dapat menuntun 

guru untuk bekerja lebih giat, jujur 

serta bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diembannya sehingga 

pekerjaan dapat terlaksana dengan 

baik. Adanya perhatian dari 

pimpinan terhadap gaji, ruang guru 

dan sarana penunjang proses 

belajar akan menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dan 

menyenangkan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan 

derajat komitmen kerja guru. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian, 

simpulan dan implikasi penelitian yang 

dipaparkan sebelumnya, maka pada 

bagian ini perlu diberikan saran kepada 

pihak yang terkait dengan penelitian 

ini: 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap budaya 

organisasi guru MAN 1 dan 

MAN 2 Pekanbaru berpengaruh 

langsung positif. Oleh sebab itu 

agar budaya organisasi 

terlaksana dengan baik 

sebaiknya kepala sekolah dapat 

melakukan evaluasi atau 

pengawasan terhadap tupoksi 

guru. Kepala sekolah hendaknya 

menciptakan kekompakkan 

antara sesama guru dan kepala 

sekolah, antara guru dan sesama 

guru, menciptakan rasa memiliki 

terhadap sekolah. 

2. Pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap 

kepuasan kerja guru MAN 1 dan 

MAN 2 Pekanbaru berpengaruh 

langsung positif.  Kepuasan 

kerja guru akan meningkat 

apabila gaya kepemimpinan 

yang berorientasi pada tugas  

diperkuat. sebaiknya kepala 

sekolah dapat melakukan 

evaluasi atau pengawasan 

terhadap tupoksi guru serta lebih 

memperhatikan ruang tempat 

bekerja guru, karena dengan 

adanya ruang tempat bekerja 

yang nyaman dapat 

meningkatkan loyalitas terhadap 

pekerjaan akan meningkat juga.  

3. Pengaruh budaya organisasi 

terhadap komitmen kerja guru 

MAN 1 dan MAN 2 Pekanbaru 

berpengaruh langsung positif. 

Oleh sebab itu diharapkan 

kepada guru MAN 1 dan MAN 2 

Pekanbaru untuk lebih 

memperhatikan budaya 

organisasi disekolah, lebih 

inovatif dalam hal menciptakan 

proses pembelajaran, 

meningkatkan team work antar 

sesama guru sehingga dapat 

terjalin hubungan dan 

komunikasi yang harmonis serta 

loyalitas yang tinggi terhadap 

sesama guru dan 

pimpinanannya.  

4. Pengaruh kepuasan kerja 

terhadap komitmen kerja guru 

MAN 1 dan MAN 2 Pekanbaru 
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berpengaruh langsung positif. 

Oleh sebab itu diharapkan 

kepada kepala sekolah untuk 

dapat memberikan perhatian 

dalam hal pemberian reward 

untuk guru yang berprestasi dan 

memperhatikan tempat kerja 

guru, dengan adanya tempat 

bekerja yang nyaman akan 

meningkatkan loyalitas guru 

terhadap pekerjaannya.  

5. Pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap 

komitmen kerja guru MAN 1 

dan MAN 2 Pekanbaru 

berpengaruh langsung positif. 

Oleh sebab itu diharapkan 

Kepala untuk dapat memberikan 

perhatian, motivasi dan 

pembinaan terhadap guru  dalam 

hal tupoksi guru serta 

melakukan evaluasi terhadap 

tugas guru sehingga dapat 

meningkatkan komitmen kerja 

guru. 
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